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Abstrak 
 Tradisi Perang Tipat-Bantal di Pura Puseh-Desa, Desa Adat Kapal Kecamatan 
Mengwi Kabupaten Badung merupakan salah satu bentuk ritual sacral yang masuk dalam 
warisan kuno yang masih eksis sampai saat ini. Keberadaannya sendiri memberikan 
penjelasan mengenai sejarah Desa Adat Kapal itu sendiri dan memberika kontribusi besar 
bagi pendidikan sosioreligius yang langsung dialami oleh masyarakat Desa Adat Kapal 
sebagai pendukung dari tradisi tersebut. Keunikan tradisi Perang Tipat-Bantal, belum pernah 
dikaji secara mendalam mengenai sebab terjadinya, kemudian proses pelaksanaannya hingga 
pendidikan sosioreligius yang ada di dalamnya. Oleh sebab itulah dalam penelitian ini yang 
menjadi rumusan masalah adalah (1) Apa sebab terjadinya Perang Tipat-Bantal, (2) 
Bagaimana proses pelaksanaan Perang Tipat-Bantal dan (3) Bagaimana pendidikan 
sosioreligius dalam Perang Tipat-Bantal yang ada di Pura Puseh-Desa, Desa Adat Kapal 
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. 
 Penelitian ini mempergunakan teori religi, teori sruktural fungsional dan teori 
semiotika.Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik Observasi, 
Wawancara, Kepustakaan, dan Dokumentasi. Penelitian ini menemukan (1) Penyebab 
dilaksanakannya tradisi Perang Tipat Bantal yaitu di latar belakangi dengan adanya sebuah 
pawisik yang didapatkan oleh Kebo Taruna untuk melaksanakan tradisi Perang Tipat Bantal 
yang bertujuan memohon kemakmuran dan diyakini kebenarannya oleh masyarakat Desa 
Adat Kapal hingga saat ini. (2) Proses pelaksanaan tradisi Perang Tipat Bantal dimulai dari 
samuan Desa, pembuatan sarana untuk tradisi, atur piuning, perang tipat bantal dan 
pemuput. (3) Pendidikan Sosio Religius yang terdapat dalam tradisi Perang Tipat Bantal 
yaitu Prahyangan, Pawongan dan Palemahan. 
Kata kunci: Perang Tipat-Bantal,  Pendidikan Sosio Religius 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu adalah agama yang memiliki tiga kerangka dasar yang menjadi bagian 
utama, tersistematis, serta terstruktur dalam keyakinan yang berlandaskan kitab suci Weda. 
Tiga kerangka dasar itu adalah tattwa, susila, dan upakara. Ketiganya menjadi satu kesatuan 
yang utuh dan saling terkait satu sama lainnya, saling menjelaskan, saling berhubungan dan 
tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian, setiap ritual atau upacara, akan terdapat nilai 
filosofinya, serta ajaran etika yang terkandung di dalamnya. Ketiganya menjadi sebuah hal 
yang harus diperhatikan sebagai bentuk dari sistematika beragama.Local genius (kearifan 
lokal) dimana agama Hindu itu tumbuh dan berkembang mendapatkan tempat yang sangat 
utama. Bahkan menjadi bagian yang menyatu dengan ajaran Weda itu sendiri. Sejatinya 
tradisi, kebiasaan dan adat istiadat setempat merupakan refleksi luhur dari tatanan Weda itu 
sendiri. agama yang universal adalah agama yang mampu menyatukan budaya setempat dan 
menjadikannya sumbur, bukan sebaliknya malah membunuh budaya setempat dengan dogma 
yang kaku tanpa dapat diinterpretasikan kembali.  
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 Adat istiadat itu sendiri merupakan sebuah warisan leluhur yang tentu saja memiliki 
nilai adi luhung, makna yang dalam serta pesan-pesan baik bagi kehidupan manusia. Warisan 
leluhur yang terlihat jelas hingga saat ini masih dijaga kelestariannya adalah tradisi.Tradisi 
yang sejalan dengan nilai luhur agama Hindu, menjunjung tinggi kebenaran serta 
mengedepankan moralitas yang pada hakikatnya dalam setiap tindakan tradisi itu, 
mencerminkan satu bentuk makna filosofi yang dalam, maka sudah seharusnya tetap 
dilestarikan dan dijaga. Terlebih lagi tradisi di Bali, sebagian besar adalah tradisi yang 
bernafaskan Weda, berlandaskan ajaran-ajaran suci agama Hindu.  
 Bali memiliki banyak daerah dengan tradisi seperti itu, salah satunya adalah daerah 
Badung. Tepatnya di desa Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, terdapat tradisi 
yang bernama tradisi “Perang Tipat Bantal’. Tradisi ini sudah berlangsung sejak lama, 
diturunkan dari generasi ke generasi dengan sistematika budaya lokal.Keistimewaan tradisi 
“Perang Tipat Bantal’ yang  berlangsung di Pura Puseh-Desa, Desa Adat Kapal, Kecamatan 
Mengwi, Kabupaten Badung, terletak pada prosesinya, dan bentuk sosioreligiusnya, Tradisi 
ini dilaksanakan setahun sekali dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat Desa Adat 
Kapal. Tradisi ini menjadi unik, karena sarana tipat yang biasanya dipergunakan oleh 
masyarakat Hindu Bali sebagai sarana untuk banten persembahan, sekarang dipergunakan 
sebagai sarana mesiat atau berperang. Demikian juga dengan kudapan bantal, juga biasanya 
dipergunakan sebagai raka-raka banten, kini dipergunakan sebagai sarana untuk mesiat atau 
berperang.  
 Tradisi ini menjadi satu bentuk icon penting Desa Adat Kapal, karena tradisi “Perang 
Tipat Bantal” sebesar ini, tidak ditemukan di desa-desa pakraman lainnya di Bali.Akan 
tetapi, kajian terhadap tradisi “Perang Tipat Bantal” ini sangat minim jumlahnya. Besarnya 
minat generasi muda serta lembaga-lembaga non-formal untuk mencari pedoman sebagai 
petunjuk pelaksana dari tradisi “Perang Tipat Bantal” ini mendapat kendala. Karena 
kurangnya kajian, analisa serta penelitian yang dilakukan mengenai tradisi ini. Selain itu 
Realitas yang dihadapi masyarakat adalah masih banyak sekali nilai-nilai yang terdapat di 
dalam tradisi “Perang Tipat Bantal” , sehingga masyarakat Desa adat Kapal hanya 
melaksanakannya secara tradisional, tanpa memahami makna dalam tradisi tersebut. Padahal 
tradisi  “Perang Tipat Bantal” ini memiliki pendidikan sosial religius yang sangat bermanfaat 
bagi kehidupan sosial dan beragama.  
 
II PEMBAHASAN 
2.1 Penyebab Pelaksanaan Tradisi Perang Tipat-Bantal, di Pura Puseh-  Desa, Desa 
Adat Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 
 Tradisi Perang Tipat-Bantal, juga memiliki penyebab yang terkait dengan keyakinan 
masyarakat kala itu. Kemudian hal itu diterima secara turun-temurun dari generasi ke 
generasi dengan keyakinan yang sama kuat. Oleh sebab itulah, mengapa tradisi ini bisa 
bertahan serta tetap dijalankan sebagaimana yang sudah digariskan oleh leluhur terdahulu. 
Tanpa adanya sebuah dasar keyakinan, maka sebuah tradisi hanyalah sebuah tindakan 
material semata dengan jalinan proses formalitas belaka, tanpa makna serta tanpa jiwa.  
 Keyakinan memberikan nafas dalam sebuah tradisi, merupakan hal utama untuk tetap 
terjaganya spirit atau semangat dalam melaksanakan hal tersebut. Patra (2008: 72) keyakinan 
memberikan pengaruh kuat bagi individu, golongan serta masyarakat luas untuk tetap 
menjaga apa yang sudah diwarisi oleh leluhurnya. Tentu saja keyakinan adalah sebuah hal 
yang mendasari terjaganya warisan dari leluhur. Demikian juga dengan tradisi Perang Tipat-
Bantal di Jaba Pura Puseh-Desa, Desa Adat Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung.  
 Keyakinan tersebut juga pastilah, didasari atas latar belakang sebuah peristiwa sejarah 
yang mengakar kuat pada masyarakat Desa Adat Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten 
Badung. Oleh sebab itu, sebab dari terjadi tradisi Perang Tipat-Bantal, di Desa Adat Kapal, 
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung adalah sebagai berikut.  
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1. Kisah perjalanan tokoh besar.  
2. Pawisik yang diterima didasari atas keyakinan.   
 Pawisik yang diterima adalah sebuah hal yang mendasari keyakinan masyarakat 
secara turun temurun. Dalam keyakinan agama Hindu, lima dasar keyakinan dan kepercayaan 
disebut juga dengan Panca-Sraddha.  
2.2 Proses Pelaksanaan Tradisi Perang Tipat Bantal di Pura Puseh-Desa, Desa Adat 
Kapal, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung 
 Proses pelaksanaan Perang Tipat Bantal ini merupakan proses panjang yang melewati 
fase-fase tertentu dari mencari kesepakatan, penentuan pembentukan sarana dan prasarana 
persembahan hingga penutupan. Proses pelaksanaan dalam sebuah tradisi memerlukan 
sebuah kesepakatan bersama oleh masyarakat yang menjadi penunjang dari tradisi tersebut. 
Proses pelaksanaannya dimulai dengan Samuan Desa,pembuatan sarana dan prasarana 
Perang Tipat Bantal, Ngayah, Atur Piuning, Perang Tipat Bantal dan pemuput. 
2.3 Pendidikan  Sosio-Religus Dalam Tradisi Perang Tipat-Bantal di Jaba Pura 
Puseh-Desa, Desa Adat Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung 
Pendidikan adalah sebuah usaha sadar manusia untuk memanusiakan manusia itu 
sendiri. Tanpa adanya pendidikan, maka manusia belumlah dinyatakan manusia.  Lebih 
spesifik lagi adalah bahwa pendidikan dalam konteks sosioreligius merupakan pendidikan 
yang mengedepankan asas umum dari pada jenjang pendidikan secara formalitas. Pada 
hakikatnya meskipun berbeda dalam bingkai formalitas, pendidikan dalam masyarakat justru 
yang lebih menyentuh dalam sisi kemanusiaan. Adapun pendidikan sosio religius yang 
terdapat dalam tradisi Perang Tipat Bantal yaitu dimplementasikan dalam Prahyangan terkait 
dengan pelaksanaan tradisi Perang Tipat Bantal, Pawongan dalam tradisi Perang Tipat 
Bantal, dan Palemahan dalam tradisi Perang Tipat Bantal. 
 
III   SIMPULAN 
 Tradisi Perang Tipat-Bantal di Pura Puseh-Desa, Desa Adat Kapal Kecamatan 
Mengwi Kabupaten Badung merupakan salah satu bentuk ritual sacral yang masuk dalam 
warisan kuno yang masih eksis sampai saat ini. Keberadaannya sendiri memberikan 
penjelasan mengenai sejarah Desa Adat Kapal itu sendiri dan memberika kontribusi besar 
bagi pendidikan sosioreligius yang langsung dialami oleh masyarakat Desa Adat Kapal 
sebagai pendukung dari tradisi tersebut. 
Sebab masyarakat Desa Adat Kapal tetap mempertahankan tradisi Perang Tipat-
Bantal adalah dikarenakan terdapat kisah masa lalu terkait dengan Kebo Taruna yang 
menyudahi masa kelaparan dengan menggelar upacara acirah Rare Angon dengan 
mempertemukan purusha dan pradhana dalam simbol tipat –bantal sebagai sumber 
kemakmuran. Adanya pawisik yang diyakini sejak turun-temurun dari leluhur serta diyakini 
kebenarannya sebagai hal absolute oleh masyarakat Desa Adat Kapal, Kecamatan Mengwi 
Kabupaten Badung. Proses pelaksanaan Perang Tipat-Bantal dimulai dengan samua banjar, 
kemudian ngayah  membuat banten, hingga inti dari tradisi ini adalah krama banjar saling 
lempar tipat dan bantal keudara di jaba Pura Puseh-Desa Desa Adat Kapal Kecamatan 
Mengwi Kabupaten Badung. Lengkap dengan banten  persembahan dan sarana penyucian 
lainnya.  Pendidikan sosioreligius paada tradisi Perang Tipat-Bantal ini adalah ditemukan 
dalam bentuk implementasi nyata pada pelaksanaan parahayangan yakni hubungan 
masyarakat dengan Tuhan dalam bentuk pemeliharaan dan penjalani ritual keagamaan di 
dalam perang Tipat-Bantal. Kemudian pawongan hubungan manusia dengan manusia yang 
ditandai dengan aadanya perang tipat bantal sebagai sebuah media penghubung masyarakat 
yang melibatkan semua komponen masyarakat dengan pendidikan sosial berlapang dada, 
saling memaafkan dan rasa persaudaraan universal. Serta palemahan yang merupakan sebuah 
tindakan nyata menjaga wilayah desa adat Kapal secara jasmani dengan menjaga teritorialnya 
dan secara rohani dengan memohonkan keselamatan lewat tradisi Perang Tipat-Bantal. 
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Kemudian aadanya bentuk nyata berupa ngayah dan samua yang semua dilakukan 
berdasarkan rangkaian ritual tradisi  Perang Tipat-Bantal, sebagai sebuah aplikasi sosial yang 
diikat oleh landasan keagamaan.  
Berdasarkan hal yang sudah dijabarkan di atas, maka dalam penelitian ini, terdapat 
beberapa saran masukan yang ditujukan untuk beberapa pihak, yakni: 
1. Kepada lembaga pendidikan agama seperti IHDN Denpasar, sebaiknya lebih 
banyak melakukan penelitian lapangan mengenai tradisi dan adat di Bali. Sebab dengan 
adanya hal seperti itu, ada sebuah pedoman tertulis yang kebenarannya secara akademisi 
dapat dipertanggung jawabkan.  
2. Kepada Masyarakat desa Adat Kapal, agar senantiasa melestarikan warisan leluhur 
dengan makna dan nilai yang luhur seperti ini. Sebab ini adalah sebuah kekayaan intelektual 
dan kekayaan budaya bangsa yang memiliki daya jual serta penarik wisatawan untuk 
senantiasa berkunjung ke Bali.  
3. Kepada pemerintah agar terus memberikan pembinaan dan penyuluhan kepada 
setiap elemen masyarakat dan pihak terkait. Agar tradisi luhur seperti Perang Tipat-Bantal 
dapat terus dilestarikan dan dikembangkan.  
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